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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perceived quality, brand awareness, brand 

image dan brand association terhadap keputusan pembelian survey pada konsumen sepeda motor Honda 

Beat di Kabupaten Kebumen. Metode pengambilan sampel yang digunakan di penelitian ini adalah non 

probability sampling dengan teknik convenience sampling. Total sampel dalam penelitian ini adalah 100 

responden. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan yaitu uji 

instrumen validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan menggunakan program 

SPSS 25.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua item pernyataan setiap variabel 

valid dan reliabel. Model penelitian memenuhi kriteria uji asumsi klasik tidak terdapat multikolonieritas, 

heterokedastisitas, dan memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh hasil 

bahwa variabel perceived quality, brand awareness, dan brand association  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Brand image berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) diperoleh hasil bahwa variabel perceived 

quality, brand awareness, brand image dan brand association secara bersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kata Kunci : Keputusan Pembelian, Perceived Quality, Brand Awareness, Brand Image, dan Brand 

Association 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of perceived quality, brand awareness, brand image 

and brand association on survey purchasing decisions among consumers of Honda Beat motorbikes in 

Kebumen Regency. The sampling method used in this study is non probability sampling with convenience 

sampling technique. The total sample in this study was 100 respondents. The data collection method used 

a questionnaire. The data analysis used was the validity and reliability instrument test, the classical 

assumption test and the hypothesis test using the SPSS 25.0 for windows program. The results of this 

study indicate that all statement items for each variable are valid and reliable. The research model fulfills 

the criteria of the classical assumption test, there is no multicolonierity, heteroscedasticity, and meets the 

assumption of normality. Based on the results of the partial test (t test), it was found that the variable 

perceived quality, brand awareness, and brand association had a positive and significant effect on 

purchasing decisions. Brand image has a positive and insignificant effect on purchasing decisions. Based 

on the results of the simultaneous test (F test), it was found that the variables of perceived quality, brand 

awareness, brand image and brand association together had a positive and significant effect on 

purchasing decisions. 

Keywords: Purchasing Decisions, Perceived Quality, Brand Awareness, Brand Image, and Brand 

Association 

PENDAHULUAN  

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia 

industri di Indonesia mengalami pertumbuhan yang 

cukup pesat dan mempunyai prospek yang baik, salah 

satunya adalah industri otomotif sepeda motor. Menurut 

Sari (2013) sepeda motor merupakan salah satu alat 

transportasi yang digemari masyarakat karena memiliki 

ukuran yang kecil, cepat, dan harga yang tidak terlalu 

mahal dibandingkan alat transportasi lainnya. Terlihat 

gencarnya persaingan antara produsen sepeda motor 

dalam upaya menarik minat konsumen untuk membeli 

produk yang ditawarkan. Hal tersebut dikarenakan sepeda 

motor saat ini merupakan sarana transportasi yang 

efektif, efisien dan mudah pengoperasiannya. Mayoritas 

masyarakat akan menjual sepeda motor lamanya untuk 

membeli sepeda motor baru dengan spesifikasi yang lebih 

canggih. Hal tersebut memicu meningkatnya pembelian 

sepeda motor baru dan penjualan sepeda motor bekas 

(Sunyoto, 2015).  
Konsumen dalam melakukan konsumsi baik 

barang ataupun jasa akan menggunakan pengalaman 

pemakaian di  masa lalu sebelum mengambil keputusan 

menggunakannya. Menurut Schiffman dan Kanuk (2014) 

keputusan pembelian didefinisikan sebagai sebuah 

pilihan dari dua tahu lebih alternatif pilihan. Menurut 

Tjiptono (2012) keputusan pembelian adalah sebuah 

proses dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari 

informasi mengenai produk atau merek tertentu dan 

mengevaluasi secara baik masing-masing alternatif 

tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian 

mengarah kepada keputusan pembelian. Konsumen saat 

ini sangat kritis dalam memilih suatu produk sampai pada 

keputusan untuk membeli produk tersebut. Produk yang 
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ditawarkan perusahaan sepeda motor sangat beragam 

dengan berbagai merek, model, tipe, warna dan 

spesifikasi lainnya. Banyaknya pilihan yang ditawarkan 

perusahaan membuat konsumen dapat menentukan 

produk mana yang memikat konsumen. Informasi produk 

yang diberikan perusahaan dapat menimbulkan 

konsumen untuk membeli suatu produk dengan merek 

tertentu. 

Pada saat ini sepeda motor matic menjadi trend di 

kalangan masyarakat Kabupaten Kebumen sehingga 

mereka memutuskan untuk menggunakan sepeda motor 

matic yang akan memudahkan mereka menjalankan 

aktivitas sehari-hari. Banyaknya varian dari sepeda motor 

Honda Beat membuat konsumen tertarik untuk 

menggunakannya sehingga memutuskan untuk membeli. 

Sepeda motor Honda Beat selalu mengalami 

perkembangan dan memiliki desain yang menarik serta 

fleksibel, bahan bakar yang irit menjadi salah satu 

keunggulan sepeda motor Honda Beat. Sepeda motor 

Honda Beat difungsikan oleh masyarakat Kabupaten 

Kebumen sebagai sarana untuk mengantarkan 

penumpang ke suatu tempat ke tempat lain dan dapat 

digunakan untuk mengangkut barang-barang dalam 

aktivitas sehari-hari seperti membawa sayur, membawa 

rumput bahkan digunakan oleh para pedagang untuk 

memperluas pasarnya.  

Konsumen membandingkan suatu produk dengan 

produk lain dari pertimbangan kualitasnya. Persepsi 

kualitas terhadap keseluruhan dari suatu produk atau jasa 

dapat menentukan nilai dari produk atau jasa tersebut dan 

berpengaruh secara langsung kepada keputusan 

pembelian konsumen dan loyalitas mereka terhadap 

merek (Durianto, 2011 dalam Jessica dkk, 2015) Apabila 

konsumen mengkonsumsi suatu produk dan konsumen 

tersebut merasa puas dengan produk tersebut maka 

kualitaas produk tersebut mendapatkan persepsi kualitas 

yang positif bagi konsumen. Perusahaan harus selalu 

memperbaiki kualitas suatu produk sehinga mampu 

membangun beberapa dimensi persepsi kualitas yang 

positif di benak konsumen. Persepsi kualitas terhadap 

sepeda motor Honda Beat sangat baik di benak konsumen 

hal ini karena konsumen memiliki pandangan bahwa 

sepeda motor Honda Beat sudah mengalami 

perkembangan baik dari sisi desain produknya yang 

elegan serta mudah dalam pengoperasiannya yaitu sistem 

rem otomatis yang membuat daya beli meningkat 

terhadap sepeda motor Honda Beat. 

Kesadaran konsumen akan merek merupakan hal 

penting yang harus diketahui oleh produsen. Perusahaan 

dapat menggunakan merek untuk melakukan perluasan 

produk sehingga merek semakin diingat konsumen. 

Menurut Hasan (2013) kesadaran merek sebagai tingkat 

kesadaran seseorang mengenal adanya suatu merek 

sebagai bagian dari kategori produk. Gambaran merek 

yang ada pada ingatan pelanggan dapat mewakili 

kesadaran merek yang dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian membentuk ingatan dalam pikiran konsumen 

akan lebih sulit jika dibandingkan pengenalan suatu 

produk baru, sehingga perusahaan harus selalu 

melakukan pengenalan mereknya secara berulang untuk 

meningkatkan ingatan konsumen terhadap merek 

tersebut. Kesadaran konsumen terhadap sebuah merek 

terlihat ketika mereka dapat mengenali sepeda motor apa 

saja yang termasuk merek Honda baik jenis skuter matic 

maupun yang lainnya.  

Keterkaitan pada suatu merek akan lebih kuat 

apabila dilandasi pada banyak pengalaman atau 

penampakkaan untuk mengkomunikasikannya. Pada 

umumnya asosiasi merek menjadi pijakan konsumen 

dalam keputusan pembelian dan loyalitasnya pada merek 

yang bersangkutan. Semakin kuat asosiasi merek bagi 

konsumen maka akan semakin kuat dan yang 

pengambilan keputusan pembeliannya. Berbagai asosiasi 

merek yang saling berhubungan akan menimbulkan suatu 

rangkaian yang disebut brand image. Semakin banyak 

asosiasi yang saling berhubungan, semakin kuat brand 

image yang dimiliki oleh merek tersebut (Durianto, 

2011). Berikut daftar TOP Brand Award sepeda motor 

matic di Indonesia. 

Tabel 1 

TOP Brand Award Tshun 2020 

Sumber : www.topbrand-award.com 

Berdasarkan tabel I.1 dapat disimpulkan bahwa 

sepeda motor Honda Beat memiliki tingkat penjualan 

yang tinggi pada tahun 2020 sebesar 35,8%. Hal ini 

membuktikan bahwa citra merek yang dimiliki sepeda 

motor Honda Beat sangat baik, dengan citra yang positif 

maka konsumen tidak ragu untuk memutuskan pembelian 

terhadap sepeda motor Honda Beat dibuktikaan dengan 

Asosiasi yang dimiliki sepeda motor Honda Beat cukup 

tinggi dimana ketika seseorang ingin membeli sepeda 

motor maka mengatakan akan membeli sepeda motor 

Honda dimana Honda merupakan sebuah merek bukan 

produk. Hal ini membuktikan asosiasi merek sepeda 

motor Honda Beat sangat melekat di benak konsumen. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan :  

1. Untuk mengetahui pengaruh variabel persepsi kualitas 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda 

Beat di Kabupaten Kebumen. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variabel kesadaran 

merek terhadap keputusan pembelian sepeda motor 

Honda Beat di Kabupaten Kebumen. 

3. Untuk mengetahui pengaruh variabel citra merek 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda 

Beat di Kabupaten Kebumen. 

4. Untuk mengetahui pengaruh variabel asosiasi merek 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda 

Beat di Kabupaten Kebumen. 

5. Untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh 

variabel persepsi kualitas, kesadaran merek, citra 

merek dan asosiasi merek terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda Beat di Kabupaten 

Kebumen. 

No Brand TBI 2020 Keterangan 

1 Honda Beat 35,8 % TOP 

2 Honda Vario 24,5 % TOP 

3 Yamaha Mio 13,6 % TOP 

4 Honda Scoopy 8.9 %  

5 Honda PCX 5,1 %  

http://www.topbrand-award.com/
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Kajian Teori  

Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan 

pemilihan atas berbagai alternatif yang dimiliki 

konsumen. Menurut Fandy Tjiptono (2014:21) keputusan 

pembelian adalah sebuah proses dimana konsumen 

mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai 

produk atau merek tertentu dan mengevaluasi seberapa 

baik masing-masing alternatif tersebut dapat 

memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah 

kepada keputusan pembelian.  Menurut Kotler dan Keller 

(2016) keputusan pembelian adalah tahap dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian dimana konsumen 

benar-benar membeli produk yang ditawarkan.  

Indikator dari keputusan pembelian sebagai berikut : 

a. Keyakinan untuk membeli 

b. Pertimbangan dalam membeli 

c. Rekomendasi produk 

d. Kebutuhan dan keinginan akan suatu produk 

Perceived Quality 

Persepsi kualitas menurut Schiffan dan Kanuk 

(2014) bahwa persepsi kualitas adalah penilaian 

konsumen terhadap kualitas barang atau jasa yang 

berdasarkan informasi yang diterima berdasarkan asosiasi 

terhadap produk tersebut. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa persepsi kualitas menurut konsumen dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian dan dapat menjadi 

identitas suatu merek di benak konsumen. Sweeney 

(2001), menyatakan beberapa indikator persepsi kualitas 

sebagai berikut : 

a. Has consitent quality (kualitas yang konsisten) 

b. Is well made (produknya baik) 

c. Has an acceptable standard of quality (memenuhi 

standar kualitas yang ditentukan) 

d. Jarang terjadi kecacatan produk 

e. Would perform consistenly (kinerja yang konsisten) 

Brand Awareness 

Kesadaran merek atau brand awareness adalah 

kemampuan konsumen dalam mengenali suatu merek 

dari nama, gambar, logo dan slogan yang dipromosikan 

oleh merek tersebut. Kondisi ini sangat mempengaruhi 

konsumen untuk memilih dan membeli produk. 

Menurut Keller dalam buku terjemahan Soehadi 

(2005:10) untuk mengevaluasi seberapa jauh konsumen 

aware terhadap sebuah merek. Terdapat empat indikator 

kesadaran merek, diantaranya adalah  recall, recognition, 

purchase dan consumption. 

Brand Image 

Citra adalah persepsi masyarakat terhadap suatu 

produk. Citra merek juga dapat dikatakan sebagai 

persepsi masyarakat terhadap suatu merek atau produk. 

Kotler dan Keller (2016:330) menggambarkan citra 

merek sebagai sifat ekstrinsik produk atau jasa, termasuk 

cara di mana merek berusaha memenuhi kebutuhan 

psikologis atau sosial pelanggan. Menurut Keller 

(2008:56) citra merek dapat diukur melalui : Kekuatan 

(Srengthness), Keunikan (Uniqueness) dan Kesukaan 

(Favorable). 

Brand Association 

Menurut Aaker (2018) asosiasi merek adalah 

segala kesan yang muncul dibenak seseorang yang terkait 

dengan ingatannya mengenai sebuah merek. Kesan-kesan 

yang timbul dibenak konsumen akibat berbagai macam 

hal seperti komunikasi pemasaran suatu merek, 

pengamalan orang lain maupun diri sendiri dalam 

mengkonsumsi merek tersebut. Asosiasi dan kesan yang 

terkait dengan merek tersebut akan semakin meningkat 

dengan semakin banyaknya pengalaman pelanggan dalam 

mengkonsumsi suatu merek atau dengan semakin 

seringnya penampakan merek tersebut dalam strategi 

komunikasinya. Menurut Aaker (2018) indikator asosiasi 

merek melalui : atribut, manfaat dan attitude. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka 

hipotesis yang dapat disimpulkan yaitu : 

H1 : persepsi kualitas diduga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian sepeda motor Honda Beat di 

Kabupaten Kebumen 

H2 : Kesadaran merek diduga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian sepeda motor Honda Beat di 

Kabupaten Kebumen 

H3 : Citra merek diduga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda Beat di Kabupaten 

Kebumen 

H4 : Asosiasi merek diduga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian sepeda motor Honda Beat di 

Kabupaten Kebumen 

H5 : Persepsi kualitas, kesadaran merek, citra merek dan 

asosiasi merek diduga secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda Beat 

di Kabupaten Kebumen. 

METODE PENELITIAN 

Subyek dan Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yang digunakan adalah variabel 

persepsi kualitas, kesadaran merek, citra merek dan 

asosiasi merek sebagai variabel bebas (independent 

variable) dan variabel keputusan pembelian sebagai 

variabel terikat (dependent variable). Subyek penelitian 

ini adalah konsumen sepeda motor Honda Beat yang 

berada di Kabupaten Kebumen sejumlah 100 orang. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen 

sepeda motor Honda Beat di wilayah Kabupaten 

Kebumen. Teknik sampel yang digunakan dalam 

 
Perceived Quality 

(X1) 

Brand Awareness 

(X2) 

Brand Image (X3) 

Brand Association 

(X4) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

H1 

H3 

H2 

H4 

H5 
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penelitian ini adalah metode non probability sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017). 

Teknik non probability sampling yang akan digunakan 

yaitu convenience sampling yang berarti peneliti 

memperoleh  sampel dari elemen-elemen convenience, 

maksudnya yang paling mudah dihubungi, dikenal dan 

mau bekerja sama. Misalnya mahasiswa, anggota 

organisasi, keluarga dan teman-teman sebagai respoden. 

Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen sepeda 

motor Honda Beat di wilayah Kabupaten Kebumen. 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.0 for 

windows dengan dilakukan uji validitas dan reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji 

hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

Uji instrumen terdiri dari uji validitas dan uji 

reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

keseluruhan indikator mempunyai nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel dengan tingkat signifikasi lebih kecil 

dari 0,05 sehingga dapat dikatakan valid. Sedangkan hasil 

uji reliabilitas terhadap 5 instrumen menunjukkan hasil 

reliabel, karena masing-masing instrumen memiliki nilai 

cronbach alpha > 0,6.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terdiri dari uji multikolinearitas, 

uji heteroskesdastisitas dan uji normalitas. Hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel  

independen memiliki nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Dari data diatas 

dapat diartikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel bebas, sehingga model dapat dipakai.  

Hasil uji heteroskesdastisitas menunjukkan grafik 

plot tidak membentuk pola yang jelas, serta titik-titiknya 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y 

maka diidikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas atau 

dapat dikatakan bahwa data homokesdastisitas sehingga 

asumsi tidak terjadi heteroskedastisitas terpenuhi. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

penyebaran titik-titik di sekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pola distribusi normal, maka model 

regresi substruktural 1 dalam penelitian ini memiliki 

asumsi normalitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil analisis maka persamaan garis 

regresi berganda adalah sebagai berikut : 

KP = 2,798 + 0,255PQ + 0,256Baw  + 0,008BI + 

0,283Bas 

Uji Hipotesis 

Pengaruh Perceived Quality terhadap Keputusan 

Pembelian 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh perceived quality terhadap 

keputusan pembelian. Berdasarkan hasil uji t untuk 

variabel perceived quality menunjukkan bahwa nilai thitung 

2.689 > 1,985 dengan tingkat signifikan 0,008 < 0,05 

maka H0 ditolak H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel perceived quality mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap tingkat keputusan 

pembelian sepeda motor Honda Beat di Kabupaten 

Kebumen. Hal ini berarti  bahwa kualitas sepeda motor 

Honda Beat lebih tinggi daripada merek lain dan sepeda 

motor Honda Beat sudah sesuai dengan kebutuhan. 

Artinya, semakin tinggi perceived quality pada sepeda 

motor Honda Beat maka akan meningkatkan keputusan 

pembelian.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Ayu Hartiningtiya, M.Assegaf (2010)  yang 

membahas tentang Analisis Brand Awareness, Brand 

Association, Perceived Quality dan Pengaruhnya  

Terhadap Keputusan Pembelian yang menyatakan bahwa 

perceived quality memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Brand Awareness terhadap Keputusan 

Pembelian 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh brand awareness terhadap 

keputusan pembelian. Berdasarkan hasil uji t untuk 

variabel brand awareness menunjukkan bahwa nilai thitung 

2.601 > 1,985 dengan tingkat signifikan 0,011 < 0,05 

maka H0 ditolak H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel brand awareness mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap tingkat keputusan 

pembelian sepeda motor Honda Beat di Kabupaten 

Kebumen. Hal ini berarti  bahwa brand awareness pada 

sepeda motor Honda Beat sangat kuat dibenak konsumen, 

dapat dilihat pada indikator bahwa ketika mendengar 

sepeda motor matic maka Honda Beat adalah merek 

pertama yang diingat konsumen. Hal ini mengindikasikan 

bahwa strategi penguatan merek berhasil secara 

maksimal sehingga dapat meningkatkan keputusan 

pembelian. Artinya, semakin tinggi brand awareness 

pada sepeda motor Honda Beat maka akan meningkatkan 

keputusan pembelian.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Ayu Hartiningtiya, M.Assegaf (2010)  yang 

membahas tentang Analisis Brand Awareness, Brand 

Association, Perceived Quality dan Pengaruhnya  

Terhadap Keputusan Pembelian yang menyatakan bahwa 

brand awareness memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan 

Pembelian 

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh brand image terhadap keputusan 

pembelian. Berdasarkan hasil uji t untuk variabel brand 

image menunjukkan bahwa nilai thitung 0,052 < 1,985 

dengan tingkat signifikan 0,958 > 0,05 maka hipotesis 

variabel brand image ditolak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel brand image tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

keputusan pembelian sepeda motor Honda Beat di 

Kabupaten Kebumen karena fitur yang canggih pada 

sepeda motor Honda Beat tidak mempengaruhi keputusan 

pembelian sepeda motor Honda Beat.  
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Anisa Kurnia Sari (2013)  yang 

membahas tentang Pengaruh Citra Merek dan Keluarga 

Terhadap Keputusan Pembelian Honda Beat yang 

menyatakan bahwa citra merek memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Namun, penelitian yang dilakukan Lisyanto (2016) yang 

membahas tentang Analisis Pengaruh Brand Image, 

Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian Mobil (LCGC di Surakarta)  mendapatkan 

hasil bahwa citra merek tidak berpengaruh signifikan 

karena responden dalam melakukan keputusan pembelian 

terhadap merek mobil yang akan dibeli lebih 

mengutamakan kualitas maupun kesan yang dimiliki 

mobil tersebut yang diperoleh berdasarkan informasi 

tentang fakta-fakta yang telah dimiliki oleh konsumen 

lain yang telah memiliki mobil tersebut.  

Pengaruh Brand Association terhadap Keputusan 

Pembelian 

Pengujian hipotesis keempat dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh brand association terhadap 

keputusan pembelian. Berdasarkan hasil uji t untuk 

variabel brand association menunjukkan bahwa nilai 

thitung 2.047 > 1,985 dengan tingkat signifikan 0,042 < 

0,05 maka H0 ditolak H1 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel brand association 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap tingkat keputusan pembelian sepeda motor 

Honda Beat di Kabupaten Kebumen karena sepeda motor 

Honda Beat memiliki desain yang menarik dan konsumen 

merasa senang ketika mengendarainya. Sepeda motor 

Honda Beat juga mampu  memenuhi kebutuhan 

konsumen seperti banyaknya varian dan pilihan warna 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

asosiasi mereknya maka akan meningkatkan keputusan 

pembelian. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Ayu Hartiningtiya, M.Assegaf (2010)  yang 

membahas tentang Analisis Brand Awareness, Brand 

Association, Perceived Quality dan Pengaruhnya  

Terhadap Keputusan Pembelian yang menyatakan bahwa 

brand association memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh perceived quality, brand awareness, brand 

image dan brand association terhadap Keputusan 

Pembelian 

Pengujian hipotesis kelima dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh perceived quality, brand 

awareness, brand image dan brand association terhadap 

keputusan pembelian. Berdasarkan hasil uji F diperoleh 

diperoleh F hitung sebesar 26.940 lebih besar dari F tabel 

yaitu 2,70 dengan tingkat signifikasi 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Hasil ini menyatakan bahwa perceived quality, 

brand awareness, brand image dan brand association 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan  secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat keputusan 

pembelian sepeda motor Honda Beat di Kabupaten 

Kebumen. 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berdasarkan hasil  analisis diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,512 atau 51,2% menandakan bahwa 

perceived quality, brand awareness, brand image dan 

brand association berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian sebesar 51,2% sedangkan sisanya 48,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data  maka penulis 

dapar menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perceived quality mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap tingkat keputusan pembelian 

sepeda motor Honda Beat di Kabupaten Kebumen 

karena kualitas sepeda motor Honda Beat lebih tinggi 

daripada merek lain dan sepeda motor Honda Beat 

sudah sesuai dengan kebutuhan. 

2. Brand awareness mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap tingkat keputusan pembelian 

sepeda motor Honda Beat di Kabupate Kebumen 

karena  brand awareness pada sepeda motor Honda 

Beat sangat kuat dibenak konsumen, dapat dilihat 

pada indikator bahwa ketika mendengar sepeda motor 

matic maka Honda Beat adalah merek pertama yang 

diingat konsumen. 

3. Brand image tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat keputusan pembelian 

sepeda motor Honda Beat di Kabupaten Kebumen 

karena fitur yang canggih pada sepeda motor Honda 

Beat tidak mempengaruhi keputusan pembelian 

sepeda motor Honda Beat. 

4. Brand association mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap tingkat keputusan pembelian 

sepeda motor Honda Beat di Kabupaten Kebumen 

karena sepeda motor Honda Beat memiliki desain 

yang menarik dan konsumen merasa senang ketika 

mengendarainya. Sepeda motor Honda Beat juga 

mampu  memenuhi kebutuhan konsumen seperti 

banyaknya varian dan pilihan warna. 

5. Perceived quality, brand awareness, brand image dan 

brand association mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap tingkat keputusan pembelian sepeda motor 

Honda Beat di Kabupaten Kebumen. 

Saran 

1. Perceived quality mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap tingkat keputusan pembelian 

sepeda motor Honda Beat di Kabupaten Kebumen, 

oleh karena itu divisi pemasar sepeda motor Honda 

Beat di Kabupaten Kebumen diharapkan mampu 

memperkuat lagi kualitas sepeda motor Honda Beat, 

baik mulai dari pelayanan service sepeda motor, 

ketepatan waktu dalam melayani, maupun kualitas 

mesin dan atribut-atribut dari sepeda motor Honda 

Beat. 

2. Brand awareness mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap tingkat keputusan pembelian 

sepeda motor Honda Beat di Kabupaten Kebumen, 
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oleh karena itu divisi pemasar sepeda motor Honda 

Beat di Kabupaten Kebumen diharapkan mampu 

meningkatkan strategi pengenalan merek secara 

meluas seperti periklanan pada media televisi yang 

informasinya paling mudah ditemukan oleh khalayak 

3. Brand association mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap tingkat keputusan pembelian 

sepeda motor Honda Beat di Kabupaten Kebumen, 

oleh karena itu divisi pemasar sepeda motor Honda 

Beat di Kabupaten Kebumen diharapkan memperluas 

penanaman asosiasi merek terhadap konsumen 

melakukan pembedaan, keunggulan kompetitif, 

mempengaruhi keputusan pembelian, mendorong 

perasaan positif serta meningkatkan pembelian. 
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